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ABSTRAK 
 
Latar Belakang: Pada mayat yang harus segera diautopsi namun belum 
teridentifikasi maka prosedur autopsi ditunda selama 2x24 jam. Suhu sekitar 
yang rendah terbukti dapat menghambat terjadinya proses pembusukan mayat. 
Sehingga penelitian waktu pembekuan perlu untuk memperkirakan proses 
pembusukan yang terjadi pada paru-paru setelah diberi perlakuan pembekuan. 
Tujuan: Membuktikan lamanya pembekuan dapat berpengaruh terhadap proses 
terjadinya pembusukan paru-paru pada kelinci. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorik dengan 
rancangan penelitian Post test only control group design. Sampel adalah kelinci 
jantan, umur 1-2 bulan, berat badan 0,5 – 1 kilogram, sehat dan tidak cacat. 
Sampel dibagi menjadi 8 kelompok yaitu 2 kelompok kontrol (K1 dan K2) dan 6 
kelompok perlakuan (P1,P2,P3,P4,P5, dan P6). Pada kelompok P1 kelinci mati 
diletakkan pada refrigerator selama 1 hari. Pada P2 kelinci mati diletakkan pada 
refrigerator selama 1 hari kemudian diletakkan pada suhu kamar selama 1 hari. 
Pada P3 kelinci mati diletakkan pada refrigerator selama 1 hari kemudian 
diletakkan pada suhu kamar selama 2 hari. Pada P4 kelinci mati diletakkan pada 
refrigerator selama 2 hari. Pada P5 kelinci mati diletakkan pada refrigerator 
selama  hari kemudian diletakkan pada suhu kamar selama 1 hari. Pada P6 
kelinci mati diletakkan pada refrigerator selama 2 hari kemudian diletakkan pada 
suhu kamar selama 2 hari. Untuk mengetahui perbandingan durasi waktu 
pendinginan terhadap proses pembusukan pada paru-paru, lisis sel diamati secara 
mikroskopis setelah pengecatan HE. Data kemudian diolah menggunakan uji 
Kruskal-Wallis kemudian dilanjutkan dengan uji Mann Whitney Test. 
Hasil: Pada sel paru-paru lisis perbedaan gambaran mikroskopis yang bermakna 
didapatkan pada kelompok P1 dibandingkan dengan P3 (p = 0,021), P4 
dibandingkan dengan P5 (p = 0,021), P4 dibandingkan dengan P6 (p = 0,021), 
K1 dibandingkan dengan P4 (p = 0,021), K2 dibandingkan dengan P3 (p = 
0,021), dan K2 dibandingkan dengan P5 (p = 0,021), sedangkan pada kelompok 
P1 dibandingkan dengan P2 (p= 0,773), K1 dibandingkan dengan P1 (p = 
0,773), K2 dibandingkan dengan P2 (p = 0,564), dan K2 dibandingkan dengan 
P6 (p = 0,564) tidak didapatkan perbedaan yang bermakna. 
Simpulan: Perlakuan tentang lamanya pembekuan terhadap proses terjadinya 
pembusukan pada paru-paru kelinci menyebabkan perubahan gambaran 
mikroskopis paru-paru secara bermakna. 
Kata Kunci: Autolisis, Lisis, Mikroskopis Paru-paru, Paru-paru, Pembekuan 
Mayat, Pembusukan 
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COMPARISON BETWEEN THE DURATION OF FREEZING TIME AGAINST 
THE DECAY PROCESS OF LUNG IN RABBITS 
 
ABSTRACK 
 
Background: The bodies that will be autopsied but not yet identified, the autopsy 
procedure will be delayed for 2 x 24 hours.	  low ambient temperature proved can 
inhibit the decomposition process of a body. So research on clotting time may be 
necessary to estimate the decay process that occurs in the lungs after treated 
clotting. 
Aims: Proving the length of freezing can affect the decay process of the lungs in 
rabbits. 
Methods: This study is an experimental research laboratory with study design 
Post-test only control group design. The sample was male rabbits, aged 1-2 
months, weight 0.5 to 1 kilogram, healthy and not disabled. Samples were 
divided into 8 groups: 2 control groups (K1 and K2) and 6 treatment groups (P1, 
P2, P3, P4, P5, and P6). In the group of P1 dead rabbit is placed in the 
refrigerator for 1 day. In the group P2 dead rabbit is placed in the refrigerator 
for 1 day then placed at room temperature for 1 day. In group P3 dead rabbit is 
placed in the refrigerator for 1 day then placed at room temperature for 2 days. 
In the group of P4 dead rabbit is placed in the refrigerator for 2 day. In the 
group P5 dead rabbit is placed in the refrigerator for 2 day then placed at room 
temperature for 1 day. In group P6 dead rabbit is placed in the refrigerator for 2 
day then placed at room temperature for 2 days. To determine the ratio of the 
cooling time duration of the decay process in the lungs, observed microscopic 
changes in cell lysis by microscopy after HE. The data is then processed using 
different test statistics non-parametric Kruskal-Wallis followed by Mann Whitney 
test. 
Results: In lung lysis cell significant differences in microscopic appearance 
obtained at P1 than P3 group (p = 0.021), P4 compared with P5 (p = 0.021), P4 
compared with P6 (p = 0.021), K1 compared with P4 (p = 0.021), K2 compared 
with P3 (p = 0.021), and K2 compared with P5 (p = 0.021), whereas in group P1 
compared to P2 (p= 0,773), K1 compared with P1 (p = 0.773), K2 compared 
with P2 (p = 0.564), and K2 compared with P6 (p = 0.564) obtained no 
significant difference. 
Conclusion: Treatment of duration of freezing toward the process of decay in the 
lungs of rabbits cause changes in lung microscopic picture significantly. 
 
Keywords: Autolysis, Decay, Freezing corpses, Lung, Lysis, Microscopic of 
Lung. 
	  
	  
	  
	  
PENDAHULUAN	  
Menurut World Health Organization (WHO) kematian merupakan 
hilangnya tanda kehidupan secara permanen yang terjadi setiap saat setelah 
kelahiran hidup. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 
2009 Tentang Kesehatan, Pasal 117 menyatakan : “Seseorang dinyatakan mati 
apabila fungsi system jantung, sirkulasi, dan system pernafasan terbukti telah 
berhenti secara permanen, atau apabila kematian batang otak telah dapat 
dibuktikan.1 
Setelah terjadinya kematian akan segera tampak perubahan-perubahan 
yang segera terlihat segera setelah mati. Beberapa saat setelahnya akan terjadi 
proses pembusukan pada mayat, dimana proses ini  terjadi kurang lebih 24 jam 
pada daerah tropis setelah kematian dan menjadi salah satu proses penting yang 
terjadi setelah manusia ditetapkan mati.2 
Pembusukan adalah suatu keadaan dimana bahan-bahan organik tubuh 
mengalami dekomposisi baik yang disebabkan oleh karena adanya aktivitas 
bakteri, maupun karena autolisis.  
Autolisis yaitu perlunakan dan pencairan jaringan tubuh yang terjadi 
dalam kondisi steril, tanpa pengaruh bakteri. Hal tersebut dikarenakan adanya 
aktivitas enzimatik, yang berasal dari sel itu sendiri yang dilepaskan setelah 
kematian. Aktivitas enzim yang menyebabkan autolisis dapat dihambat dengan 
jalan menaruh jaringan tersebut di dalam suatu tempat yang suhunya sangat 
rendah sekali.3 
Salah satu faktor eksternal yang dibahas dalam penelitian ini adalah suhu, 
dimana tekanan atmosfer dan suhu yang tinggi akan mempercepat dekomposisi. 
Pada temperatur yang optimal akan membantu dekomposisi yang optimal dengan 
pemecahan kimiawi dari jaringan dan perkembangan mikroorganisme yang 
membantu pembusukan. Suhu optimum untuk terjadi pembusukan adalah antara 
21,1o-37,8oC dan proses pembusukan dihambat pada suhu dibawah 10oC dan 
pada suhu di atas 37,8oC. Media dimana mayat berada juga memegang peranan 
penting dalam menentukan kecepatan pembusukan mayat.4 
Pembusukan organ tubuh juga memiliki kecepatan yang berbeda-beda. 
Organ dalam yang cepat membusuk yaitu otak, lien, lambung, usus, renal, hepar, 
uterus gravid, uterus post partum, dan darah. Organ yang termasuk lambat 
membusuk yaitu paru-paru, jantung, otot, dan diafragma. Sedangkan organ yang 
paling lambat membusuk yaitu kelenjar prostat dan uterus non gravid. Dalam 
penelitian ini peneliti ingin meneliti pada organ paru-paru pada kelinci karena 
memiliki metabolisme tidak jauh dari manusia.2,3 
Peneliti ingin membandingkan lamanya pembekuan mayat yang 
dibutuhkan dengan proses pembusukan yang akan terjadi pada mayat. Sehingga 
pada penelitian ini peneliti memberikan interversi yaitu proses pembusukan yang 
terjadi pada mayat yang diletakan pada suhu normal dengan mayat yang 
dibekukan dalam beberapa hari. Diharapkan setelah mayat dibekukan dalam 
kurun waktu tertentu jaringan sel masih seperti pada mayat yang baru saja 
meninggal, Sehingga sebab kematian tidak tersamar. Berdasarkan uraian di atas, 
peneliti ingin melakukan penelitian mengenai “ Perbandingan Antara Durasi 
Waktu Pembekuan Terhadap Terjadinya Pembusukan Pada Paru-Paru Kelinci” 
sebagai alternatif dalam memperkirakan lamanya waktu pembekuan yang paling 
efektif dalam menurunkan terjadinya proses pembusukan pada mayat. 
	  
METODE	  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan kelinci sebagai 
sampel. Penelitian ini meliputi bidang ilmu kedokteran forensik dan patologi 
anatomi. Perlakuan pada tikus dilaksanakan di Laboratorium Forensik Fakultas 
Kedokteran Universitas Diponegoro. Pemeriksaan gambaran histopatologi 
dilaksanakan di Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran 
Universitas Diponegoro. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April 2014. 
Besar sampel pada penelitian ini adalah 32 ekor kelinci yang diambil 
secara acak sederhana dengan kriteria berat badan 0,5-1 kg, umur 1-2 tahun, 
tanpa cacat anatomi dan mati dengan dislokasi tulang leher. Alat yang diperlukan 
antara lain refrigerator, wadah kelinci, masker dan sarung tangan, alat bedah 
minor, alat untuk pembuatan preparat patologi anatomi,alat untuk melihat 
gambaran histopatologi anatomi ( deckglass,objeckglass,mikroskop). Bahan yang 
diperlukan antara lain 32 ekor kelinci, bahan-bahan untuk metode baku histologi 
pemeriksaan jaringan (larutan bouin, larutan buffer formalin 10%, parafin, 
albumin, hemaktosilin eosin, larutan xylol, alkohol bertingkat 30%, 40%, 50%, 
70%, 80%, 90%, 96%, aquades). 
Setelah diadaptasi 1 minggu, dilakukan dislokasi tulang leher pada 32 
ekor kelinci, dipastikan kelinci telah mati. Kemudian diberi 8 perlakuan yang 
berbeda yaitu kelompok kontrol 1 merupakan kelinci yang tidak diberi perlakuan 
apapun, kelompok kontrol, yaitu kelinci yang dibiarkan busuk, kontrol 2 
merupakan kelinci yang dibusukkan selama 2 hari, kelompok perlakuan 1, yaitu 
kelinci yang dibekukan pada suhu -60C sampai -10oC selama 1 hari, kelompok 
perlakuan 2, yaitu kelinci yang dibekukan pada suhu -60C sampai -10oC selama 1 
hari setelah itu dikeluarkan pada suhu ruang selama 1 hari, kelompok perlakuan 
3, yaitu kelinci yang dibekukan pada suhu -60C sampai -10oC selama 1 hari 
setelah itu dikeluarkan pada suhu ruang selama 2 hari, kelompok perlakuan 4, 
yaitu kelinci yang dibekukan pada suhu -60C sampai -10oC selama 2 hari, 
kelompok perlakuan 5, yaitu kelinci yang dibekukan pada suhu -60C sampai -
10oC selama 2 hari setelah itu dikeluarkan pada suhu ruang selama 1 hari, dan 
kelompok perlakuan 6, yaitu kelinci yang dibekukan pada suhu -60C sampai -
10oC selama 2 hari setelah itu dikeluarkan pada suhu ruang selama 2 hari. 
 kemudian diolah mengikuti metode baku histologi dengan pewarnaan 
HE. Masing-masing kelinci dibuat satu preparat dan setiap preparat dilakukan 
penghitungan jumlah sel paru lisis dalam 5 lapangan pandang dengan 
menggunakan mikroskop dengan pembesaran 400X. 
Data hasil penelitian berupa jumlah sel paru lisis dalam bentuk tabel dan 
diolah dengan SPSS 15.0 for windows. Uji normalitas mengguanakan uji 
Saphiro- Wilk. Dilanjutkan dengan uji statistic non parametric Kruskal Wallis, 
kemudian dilanjutkan dengan uji beda Mann Whitney. 
 
 
 
HASIL 
Penilaian gambaran mikroskopis paru-paru kelinci dilakukan dengan cara 
membuat preparat paru-paru menggunakan pengecatan Hematoksilin Eosin  
(HE), kemudian diamati gambaran mikroskopisnya dengan mikroskop cahaya 
pembesaran 400X pada 5 lapangan pandang. Kemudian dinilai dengan melihat 
jumlah inti sel paru-paru yang normal dan inti sel paru-paru yang mengalami 
lisis. Hasil pada pengamatan mikroskopis paru-paru kelinci dapat dilihat pada 
tabel 3. 
Tabel 3. Hasil pengamatan mikroskopis sel lisis paru-paru kelinci 
Kelompok Mean ± SD 
Normalitas  
p 
Homogenitas 
p 
K1 144 ± 7,118 0,405* 
0,001** 
K2 109,5 ± 26,715 0,712* 
P1 119 ± 21,494 0,138* 
P2 128 ± 36,724 0,366* 
P3 55,75 ± 7,136 0,830* 
P4 71,75 ± 9,845 0,746* 
P5 174,75 ± 9,179 0,811* 
P6 118 ± 21,787 0,395* 
*) uji normalitas saphiro wilk  **) uji homogenitas levene statistic 
Hasil dari pengamatan mikroskopis tersebut diuji normalitas 
menggunakan Saphiro Wilk didapatkan sebaran data tersebut normal (jika nilai p 
> 0,05), dan uji homogenitas levene statistic didapatkan sebaran data tidak 
normal, sehingga tidak dapat menggunakan uji One Way ANOVA, sehingga 
kemudian dilanjutkan uji beda seluruh kelompok mengunakan Kruskal Wallis 
dan diperoleh bahwa terdapat perbedaan pada semua kelompok penelitian 
dengan nilai p = 0.001. Sehingga analisis dilanjutkan dengan uji beda antar dua 
kelompok menggunakan uji statistik Mann Whitney dan hasil nilai p tercantum 
pada tabel 5.  
 
Tabel 5. Hasil uji statistik Mann Whitney mikroskopis paru-paru 
Variabel K2 P1 P2 P3 P4 P5 P6 
K1  0,083   0,021*   
K2   0,564 0,021*  0,021* 0,564 
P1   0,773 0,021*    
P4      0,021* 0,021* 
Keterangan : 
* Signifikan p < 0,05 
Hasil dari uji analisis tersebut: 
1. Pada P1 dan P2 tidak terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0,773) 
2. Pada P1 dan P3 terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0,021) 
3. Pada P4 dan P5 terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0,021) 
4. Pada P4 dan P6 terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0,021) 
5. Pada K1 dan P1 tidak terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0,083), 
sedangkan pada K1 dan P4  terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0.021) 
6. Pada K2 dan P2 tidak terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0,564) 
7. Pada K2 dan P3 terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0,021) 
8. Pada K2 dan P5 terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0,021) 
9. Pada K2 dan P6 tidak terdapat perbedaan yang bermakna (p = 0,564) 
 
PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini gambaran makroskopis paru-paru kelinci tidak 
didapatkan perbedaan pada kelompok K1, K2, P1, P2, P4, dan P5. Tetapi 
didapatkan perbedaan gambaran makroskopis pada kelompok P3 dan P6, yaitu 
konsistensi paru-paru lebih lunak dan cair. Hal ini disebabkan karena 
pembusukan yang terjadi pada medium cair 4 kali lebih lama terjadi 
dibandingkan dengan pembusukan yang terjadi pada medium udara menurut rule 
of thumb (Casper Dictum).2,11,12 
Terdapat perbedaan gambaran mikroskopis paru-paru kelinci pada 
kelompok K1 dibandingkan dengan kelompok K2, P1, P2, P3, P4, P5, dan P6.   
Pada kelompok K1 secara keseluruhan tidak didapatkan perubahan 
gambaran mikroskopis, dimana gambaran sel normal lebih banyak dibandingkan 
gambaran sel lisis. Sel lisis yang terdapat pada kelompok K1 dapat disebabkan 
oleh jejas yang terjadi sebelum kematian dimana sel tersebut terbaca sebagai sel 
lisis, karena gambaran sel nekrosis dan sel lisis secara histopatologi adalah 
sama.21 
 Pada kelompok K2 gambaran sel yang terlihat adalah hanya sel piknotik 
dan karioreksis, dimana gambaran sel normal dan sel kariolisis sama sekali tidak 
ditemukan. Hal ini disebabkan karena pada kelompok K2 sudah membusuk 
selama 2 hari oleh karena proses penghancuran jaringan tubuh yang terutama 
disebabkan oleh bakteri Clostridium Welchii dimana kuman tersebut berkembang 
biak menyebabkan terjadinya proses pembusukan dalam waktu kurang lebih 48 
jam setelah mati. Oleh karena itu sel normal sudah sangat jarang terdapat pada 
kelompok K2. 2 
 Pada kelompok P1, P2, P4, dan P5 terdapat perbedaan gambaran 
mikroskopis secara keseluruhan, dimana terdapat banyak sebaran sel yang cukup 
merata antara sel normal dan sel lisis. Sel lisis antara lain adalah piknotik, 
karioreksi, dan kariolisis. Keadaan dimana inti sel yang mati akan menyusut, 
batasnya tidak teratur, dan berwarna gelap, serta terdapat penggumpalan 
kromatin. Proses ini disebut sebagai piknosis dengan intinya yang disebut 
piknotik. Sedangkan karioreksis adalah inti hancur, dan meniggalkan pecahan-
pecahan zat kromatin yang tersebar di dalam sel. Pada akhirnya inti sel yang mati 
akan kehilangan kemampuan untuk diwarnai dan kromatin menjadi lisis 
(menghilang), proses inilah yang disebut kariolisis.22 
 Pada kelompok P3 dan P6 terjadi perubahan gambaran mikroskopis, 
dimana terdapat lebih banyak gambaran sel lisis dibandingkan gambaran sel 
normal. Hal ini dikarenanakan adanya proses pembekuan mayat yang kemudian 
dicairkan menyebabkan sel rusak, sel lisis dan akumulasi cairan ekstraseluler. 
Dimana terdapat perbedaan media dari medium cair menjadi medium udara saat 
mayat diletakkan pada suhu ruang menyebabkan pelepasan dari enzim-enzim 
pembusukan yang menyebabkan terjadinya lisis atau pembusukan. Selain itu, 
terdapat gambaran mikroskopis nekrosis difus pada kelompok P3 dan P6 dimana 
terdapat massa nekrotik yang homogen serta akumulasi cairan yang mendesak 
sel sehingga batas-batas sel tidak tampak.25 
 Berdasarkan hasil uji beda yang dilakukan pada seluruh kelompok sel paru-
paru lisis didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada semua 
kelompok penelitian dengan nilai p = 0.001. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pendinginan mayat selama 1 dan 2 hari dapat mempengaruhi gambaran 
mikroskopis paru-paru kelinci. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian C 
David, Y David, T mark (2008), yang menyatakan bahwa pada suhu yang lebih 
tinggi akan terjadi puncak atau mempersingkat proses pembusukan dan pada 
suhu rendah akan memperlambat terjadinya pembusukan. dimana dilakukan 
dengan tikus yang dikubur pada media tanah yang berbeda-beda pada suhu yang 
berbeda (29oC, 22oC, 15oC) menyatakan pada suhu tertinggi menghasilkan 
proses pembusukan yang lebih cepat dari pada suhu yang rendah dimana pada 
suhu yang rendah terjadi penurunan hilangnya masa otot, penurunan microbial 
biomass carbon, penurunan aktivitas enzim dan pencapaian pH (8-8,1) lebih 
lambat.7 
Hasil uji beda sel paru-paru antar kelompok perlakuan menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelompok P1 dengan kelompok P2 (p = 
0,773), Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan gambaran 
mikroskopis kelompok yang dibekukan 1 hari dengan kelompok yang dibekukan 
1 hari kemudian diletakkan pada suhu ruang selama 1 hari. Hal ini dikarenakan 
hewan yang dibekukan kemudian dicairkan akan mengalami proses pembusukan 
dari luar kedalam, sedangkan hewan yang tidak mengalami pembekuan, proses 
pembusukan akan terjadi dari dalam keluar menurut pengamatan Micozzi. 
Dimana pembusukan yang terjadi pada P2 baru melalui tahapan pembusukan 
yang terjadi dari luar, sehingga pembusukan yang terjadi belum sampai pada 
organ didalam dalam kasus ini adalah paru-paru. 8 
Hasil uji beda sel paru-paru antar kelompok perlakuan menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara kelompok P1 dengan kelompok P3 (p = 0,021), 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan gambaran mikroskopis 
kelompok yang dibekukan 1 hari dengan kelompok yang dibekukan 1 hari 
kemudian diletakkan pada suhu ruang selama 2 hari. Pada kelompok P1 proses 
pembusukan terhambat sesuai dengan pernyataan Micozzi bahwa tidak terdapat 
pembusukan pada suhu kurang 4oC. Pada suhu dibawah 12oC, perkembangan 
bakteri menjadi lebih lambat. Peningkatan suhu akan mempercepat terjadinya 
pembusukan. pada suhu antara 15 sampai 37oC merupakan saat yang sangat baik 
bagi bakteri untuk berkembang biak dan jumlah bakteri akan meningkat. 
Sedangkan pada kelompok P3 sel lisis sangat banyak akan tetapi pada 
pembacaan mikroskopis preparat P3 sulit untuk dilakukan dikarenakan sel sel 
sudah tidak tampak batas-batasnya, dimana sel sel lisis yang ada tampak seperti 
tidak terbaca.8 
Hasil uji beda sel paru-paru antar kelompok perlakuan menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara kelompok P4 dengan kelompok P5 (p = 0,021), 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan gambaran mikroskopis 
kelompok yang dibekukan 2 hari dengan kelompok yang dibekukan 2 hari 
kemudian diletakkan pada suhu ruang selama 1 hari. Pada kelompok P4 sel lisis 
yang ada leibh sedikit dikarenakan proses pembusukan dihambat pada suhu 
kurang dari 4oC, sedangkan pada kelompok P5 terjadi proses pembusukan 
setelah dikeluarkan dari pendingin selama 1 hari, dimana peningkatan suhu akan 
mempercepat terjadinya pembusukan. sedangkan pada kelompok P5 pada suhu 
antara 15 sampai 37oC merupakan saat yang sangat baik bagi bakteri untuk 
berkembang biak dan jumlah bakteri akan meningkat. Tubuh yang hangat serta 
kelembaban yang cukup mejadikan proses pembusukan menjadi lebih cepat 
karena kondisi ini membuat bakteri-bakteri pembusukan tumbuh.8 
Hasil uji beda sel paru-paru antar kelompok perlakuan menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara kelompok P4 dengan kelompok P6 (p = 0, 
021), Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan gambaran mikroskopis 
kelompok yang dibekukan 2 hari dengan kelompok yang dibekukan 2 hari 
kemudian diletakkan pada suhu ruang selama 2 hari. Hal ini dikarenakan setelah 
diletakkan pada suhu kamar selama 2 hari proses pembusukan berlanjut 
walaupun telah diletakkan pada pendingin selama 2 hari. Serta pada kelompok 
P6 sel lisis sangat banyak akan tetapi pada pembacaan mikroskopis preparat P6 
sulit untuk dilakukan dikarenakan sel sel sudah tidak tampak batas-batasnya, 
dimana sel sel lisis yang ada tampak seperti tidak terbaca. Sehingga memberikan 
hasil seolah-olah sel lisis pada kelompok P6 hampir sama dibanding kelompok 
P4. 
Hasil uji beda sel paru-paru antar kelompok perlakuan menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelompok K1 dengan kelompok P1 (p = 
0,083), Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan gambaran 
mikroskopis kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan kelompok yang 
dibekukan 1 hari. Hal ini dikarenakan pada kelompok K1 dimana pada 
pengamatan mikroskopisnya sudah terdapat banyak sel lisis. Sel lisis yang 
terdapat pada kelompok K1 ini dapat disebabkan oleh karena adanya beberapa 
faktor perancu, salah satunya yaitu kelinci yang sakit. dimana pada kiteria 
sampel kelinci yang sakit sudah merupakan kriteria yang tidak diikutsertakan 
pada penelitian, akan tetapi peneliti tidak dapat mengetahuinya dikarenakan 
kelinci tidak diperiksa secara keseluruhan satu-persatu. Kriteria sehat yang 
dimaksudkan pada hal ini adalah kelinci tidak cacat, mampu berdaptasi, dan 
makan serta minum baik selama masa adaptasi 1 minggu. Sehingga jejas yang 
terjadi sebelum kematian dimana sel tersebut terbaca sebagai sel lisis, karena 
gambaran sel nekrosis dan sel lisis secara histopatologi adalah sama.21 
Hasil uji beda sel paru-paru antar kelompok perlakuan menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara kelompok K1 dengan kelompok P4 (p = 
0,021), Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan gambaran mikroskopis 
kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan kelompok yang dibekukan 2 hari. 
Hal ini dikarenakan pada kelompok K1 dimana pada pengamatan 
mikroskopisnya sudah terdapat banyak sel lisis. Sel lisis yang terdapat pada 
kelompok K1 ini dapat disebabkan oleh karena adanya beberapa faktor perancu, 
yaitu kelinci yang sakit. dimana pada kiteria sampel kelinci yang sakit sudah 
merupakan kriteria yang tidak diikutsertakan pada penelitian, akan tetapi peneliti 
tidak dapat mengetahuinya dikarenakan kelinci tidak diperiksa secara 
keseluruhan satu-persatu. Kriteria sehat yang dimaksudkan pada hal ini adalah 
kelinci tidak cacat, mampu berdaptasi, dan makan serta minum baik selama masa 
adaptasi 1 minggu. Sehingga jejas yang terjadi sebelum kematian dimana sel 
tersebut terbaca sebagai sel lisis, karena gambaran sel nekrosis dan sel lisis 
secara histopatologi adalah sama. Sedangkan pada kelompok P4 sel lisis yang 
ada lebih sedikit dikarenakan proses pembusukan dihambat pada suhu kurang 
dari 4oC menurut Micozzi.8, 21 
 Hasil uji beda sel paru-paru antar kelompok perlakuan menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelompok K2 dengan kelompok P2 (p = 
0,564), Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan gambaran 
mikroskopis kelompok yang dibusukkan 2 hari dengan kelompok yang 
dibekukan 1 hari kemudian diletakkan pada suhu ruang selama 1 hari. Hal ini 
dikarenakan proses pembusukan tetap terjadi setelah mayat diletakkan pada suhu 
ruang selama 1 hari. Peningkatan suhu akan mempercepat terjadinya 
pembusukan. pada suhu antara 15 sampai 37oC merupakan saat yang sangat baik 
bagi bakteri untuk berkembang biak dan jumlah bakteri akan meningkat. Tubuh 
yang hangat serta kelembaban yang cukup mejadikan proses pembusukan 
menjadi lebih cepat karena kondisi ini membuat bakteri-bakteri pembusukan 
tumbuh.8 
Hasil uji beda sel paru-paru antar kelompok perlakuan menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara kelompok K2 dengan kelompok P3 (p = 
0,021), Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan gambaran mikroskopis 
kelompok yang dibusukkan 2 hari dengan kelompok yang dibekukan 1 hari 
kemudian diletakkan pada suhu ruang selama 2 hari. Hal ini dikarenakan pada 
kelompok P3 sel lisis sangat banyak akan tetapi pada pembacaan mikroskopis 
preparat P3 sulit untuk dilakukan dikarenakan sel sel sudah tidak tampak batas-
batasnya, dimana sel sel lisis yang ada tampak seperti tidak terbaca. Sehingga 
memberikan hasil seolah-olah sel lisis pada kelompok P3 lebih sedikit dibanding 
kelompok K2.  
Hasil uji beda sel paru-paru antar kelompok perlakuan menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara kelompok K2 dengan kelompok P5 (p = 
0,021), Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan gambaran mikroskopis 
kelompok yang dibusukkan 2 hari dengan kelompok yang dibekukan 2 hari 
kemudian diletakkan pada suhu ruang selama 1 hari. Hal ini dikarenakan proses 
pembusukan tetap terjadi setelah mayat diletakkan pada suhu ruang selama 1 
hari, dimana pada kelompok P5 didapatkan sel lisis yang lebih banyak. Sel lisis 
yang terdapat pada kelompok P5 ini dapat disebabkan oleh karena adanya 
beberapa faktor perancu, yaitu kelinci yang sakit. dimana pada kiteria sampel 
kelinci yang sakit sudah merupakan kriteria yang tidak diikutsertakan pada 
penelitian, akan tetapi peneliti tidak dapat mengetahuinya dikarenakan kelinci 
tidak diperiksa secara keseluruhan satu-persatu. Kriteria sehat yang dimaksudkan 
pada hal ini adalah kelinci tidak cacat, mampu berdaptasi, dan makan serta 
minum baik selama masa adaptasi 1 minggu. Sehingga jejas yang terjadi sebelum 
kematian dimana sel tersebut terbaca sebagai sel lisis, karena gambaran sel 
nekrosis dan sel lisis secara histopatologi adalah sama.21 
Hasil uji beda sel paru-paru antar kelompok perlakuan menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelompok K2 dengan kelompok P6 (p = 
0,564), Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan gambaran 
mikroskopis kelompok yang dibusukkan 2 hari dengan kelompok yang 
dibekukan 2 hari kemudian diletakkan pada suhu ruang selama 2 hari. Hal ini 
dikarenakan pada kelompok P6 proses pembusukan terhambat pada suhu kurang 
dari 4oc saat dibekukan, akan tetapi setelah diletakkan pada suhu ruang selama 2 
hari proses pembusukan tetap berlanjut dimana pada suhu antara 15 sampai 37oC 
merupakan saat yang sangat baik bagi bakteri untuk berkembang biak dan jumlah 
bakteri akan meningkat. Tubuh yang hangat serta kelembaban yang cukup 
mejadikan proses pembusukan menjadi lebih cepat karena kondisi ini membuat 
bakteri-bakteri pembusukan tumbuh menurut Micozzi.8 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
1. Pada pengamatan gambaran histopatologi paru-paru kelinci kelompok 
kontrol 1 (K1) secara keseluruhan tidak didapatkan perubahan gambaran 
mikroskopis, dimana gambaran sel normal lebih banyak dibandingkan 
gambaran sel lisis, sedangkan  gambaran histopatologi paru-paru kelinci 
kelompok kontrol 2 (K2) didapatkan perubahan gambaran mikroskopis 
dimana gambaran sel yang terlihat adalah hanya sel piknotik dan 
karioreksis, sedangkan gambaran sel normal dan sel kariolisis sama sekali 
tidak ditemukan. 
2. Pada pengamatan gambaran histopatologi paru-paru kelinci kelompok 
perlakuan 1 (P1) dan perlakuan 2 (P2) terdapat perbedaan gambaran 
mikroskopis secara keseluruhan, dimana terdapat banyak sebaran sel 
yang cukup merata antara sel normal dan sel lisis, sedangkan gambaran 
histopatologi paru-paru kelinci kelompok perlakuan 3 (P3) terdapat lebih 
banyak gambaran sel lisis dibandingkan gambaran sel normal. 
3. Pada pengamatan gambaran histopatologi paru-paru kelinci kelompok 
perlakuan 4 (P4) dan perlakuan 5 (P5) terdapat perbedaan gambaran 
mikroskopis secara keseluruhan, dimana terdapat banyak sebaran sel 
yang cukup merata antara sel normal dan sel lisis, sedangkan gambaran 
histopatologi paru-paru kelinci kelompok perlakuan 6 (P6) terdapat lebih 
banyak gambaran sel lisis dibandingkan gambaran sel normal. 
4. Tidak terdapat perbedaan gambaran mikroskopis antara kelompok 
perlakuan 1 (P1) dengan kelompok perlakuan 2 (P2). 
5. Terdapat perbedaan gambaran mikroskopis antara kelompok perlakuan 1 
(P1) dengan kelompok perlakuan 3 (P3). 
6. Tidak terdapat perbedaan gambaran mikroskopis antara kelompok 
perlakuan 4 (P4) dengan kelompok perlakuan 5 (P5). 
7. Terdapat perbedaan gambaran mikroskopis antara kelompok perlakuan 4 
(P4) dengan kelompok perlakuan 6 (P6). 
8. Terdapat perbedaan gambaran mikroskopis antara kelompok kontrol 1 
(K1) dengan kelompok perlakuan 1 (P1) dan tidak terdapat perbedaan 
gambaran mikroskopis antara kelompok kontrol 1 (K1) dengan kelompok 
perlakuan 4 (P4).  
9. Terdapat perbedaan gambaran mikroskopis antara kelompok kontrol 2 
(K2) dengan kelompok perlakuan 2 (P2). 
10. Terdapat perbedaan gambaran mikroskopis antara kelompok kontrol 2 
(K2) dengan kelompok perlakuan 3 (P3). 
11. Terdapat perbedaan gambaran mikroskopis antara kelompok kontrol 2 
(K2) dengan kelompok perlakuan 5 (P5). 
12. Tidak terdapat perbedaan gambaran mikroskopis antara kelompok kontrol 
2 (K2) dengan kelompok perlakuan 6 (P6). 
 
 Saran 
 Pada penelitian berikutnya, disarankan untuk dilakukan penelitian serupa 
tetapi dengan menggunakan organ yang berbeda pada medium yang berbeda, 
juga memperhatikan faktor-faktor eksternal seperti lingkungan, temperatur, dan 
kelembaban yang dapat mempengaruhi pembusukan. Serta menggunakan 
hewan coba yang lebih besar. 
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